BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah Penélitian

Pelajaran bahasa dan sastra Indonesia di berlmagang pendidikan saat
ini masih dianggap kurang penting. Apalagi olehaggdn orang yang apresiasi
terhadap bahasa dan budayanya masih rendah. Halmemgakibatkan
berkurangnya minat siswa terhadap pelajaran Balhad@nesia. Kebanyakan
siswa cenderung lebih memilih bahasa-bahasa asitudy dipelajari lebih dalam.
Mereka tidak menyadari bahwa dengan mempelajaasaaindonesia merupakan
salah satu bentuk kepedulian dan kecintaan kitaat&ap bahasa sendiri yaitu
bahasa Indonesia. Dengan demikian, hal ini menjeg#s guru bahasa dan sastra
Indonesia yang dalam mengajarkan bahasa Indonefa& tanya memberi
pengetahuan (aspek kognitif), tetapi juga ketertanplaspek psikomotorik) dan
menanamkan rasa cinta (aspek afektif), baik melefgiatan di dalam kelas
maupun di luar kelas. Oleh karena itu, setiap pengharus pandai dalam
memilih teknik pembelajaran yang tepat untuk setegpek keterampilan
berbahasa. Dengan pemilihan teknik pembelajarag t@mat untuk setiap aspek
keterampilan berbahasa diharapkan pencapaian tbplajar dapat terpenuhi.

Dalam pembelajaran bahasa tentunya terdapat erspak &eterampilan
yang saling berkaitan yaitu menyimak, berbicaramiveca dan menulis. Salah
satu kegiatan berbahasa yang sering dilakukan nsaadalah berbicara. Linguis

berkata bahwa “speaking is language”. Berbicaralahdauatu keterampilan



berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak,hganyg didahului oleh
keterampilan menyimak, dan pada masa tersebutlatark@uan berbicara atau
berujar dipelajari.

Setiap manusia dituntut untuk terampil berbicagaarhpil berkomunikasi,
terampil menyatakan pikiran, gagasan, ide, danspara Terampil menangkap
informasi-informasi yang didapat, dan terampil pol@nyampaikan informasi-
informasi yang diterimanya. Pada hakikatnya set@png telah memiliki
kemampuan berbicara, hanya saja orang yang merkdikampuan berbicara
belum tentu terampil berbicara, apalagi berbicadegan umum. Nuraeni (2002)
mengatakan bahwa banyak orang beranggapan berlidalah suatu pekerjaan
yang mudah dan tidak perlu dipelajari. Untuk situesmformal anggapan tersebut
ada benarnya. Namun, pada situasi formal anggagraebut belum tentu benar.
Kenyataannya tidak semua siswa berani dan maudaeabdi depan kelas sebab
pada umumnya mereka kurang terampil dalam berbisakmgai akibat dari
kurangnya latihan. Hal ini sesuai dengan pendapaditl dan Purba (2009:1)
yang menyebutkan bahwa kemampuan berbicara ragamalfotidak akan
diperoleh dengan sendirinya. Kemampuan ini haryseldjari melalui jalur
sekolah dengan program yang direncanakan secasaskan latihan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tarnitzimadhan dengan
judul “Penerapan Teknik Cerita Berantai untuk Mehketkan Kemampuan
Berbicara Siswa”, dari hasil pengalaman empiridaggangan diketahui bahwa
kemampuan berbicara siswa dalam proses pembelajaasih rendah. Hal ini

diketahui pada saat siswa menyampaikan informasj yeersumber dari media,



isi pembicaraan yang disampaikan oleh siswa tets&brang jelas. Siswa
berbicara tersendat-sendat sehingga isi pembicaneajadi tidak jelas. Ada pula
diantara siswa yang tidak mau berbicara di deptask8elain itu, pada saat guru
bertanya umumnya siswa lama sekali untuk menjawaiamyaan guru. Sebagian
siswa ada yang tidak mau menjawab pertanyaan ganené takut jawabannya
salah. Apalagi untuk berbicara di depan kelas, g@a&a belum menunjukkan
keberaniannya. Penelitian lainnya yang dilakukah dVayan Pageyasa di MTs
Sunan Kalijogo Malang, dengan judul “Peningkatamiémpuan Berbicara Siswa
Kelas 1 MTs Sunan Kalijaga Malang Melalui StratBgmetaan Pikiran”, bahwa
kemampuan berbicara siswa kelas 1 MTs Sunan Kalijdglang masih rendah.
Hal itu adalah akibat dari belum efektifnya pemfagkn berbicara yang
dilaksanakan di kelas. Hal ini terlihat saat sisisuruh membaca sebuah bacaan
kemudian mengungkapkan isi bacaan tersebut sasaradi kelas. Namun siswa
siswa belum mampu menghasilkan pembicaraan yangptakelevan, lancar,
terstruktur, terurut, jelas, paham dengan isi pearban, nyaring, dan efektif.
Penyebabnya karena sebelumnya siswa belum dibskaliegi kreatif untuk
memudahkan dalam mengungkapkan isi bacaan secaan. liRealitas
pembelajaran seperti itulah yang membuat siswé tidamiliki persiapan yang
cukup untuk berbicara.

Persiapan yang cukup sangat diperlukan dalam laeebidDiantaranya
melatih keberanian dan kemampuan berbicara. Dalamiri pembelajaran
diskusi cocok digunakan untuk melatih keberanian dengasah kemampuan

berbicara siswa. Dengan diskusi siswa cenderuran dkbih aktif dalam



berbicara. Siswa dapat belajar menggali daya imsijidan berani mengeluarkan
pendapat didepan umum disertai dengan alasan yag® luntuk dapat
memecahkan suatu masalah. Hal ini merupakan salahagat interaktif yang
ampuh bagi seorang guru untuk melatih peserta mydikaktif di dalam
pembelajaran. Dengan diskusi, siswa lebih aktif glam hanya sebagai fasilitator
yang akan memerhatikan dan mendengarkan pendapal. Berbeda halnya
dengan ceramah yang hanya sekedar menerangkanikentatthan.

Namun, hal lain yang perlu diperhatikan bahwa diskiersebut harus
menyenangkan bagi siswa, topiknya harus sesuaademnpkat pengetahuan dan
usianya. Sering sekali seorang guru berupaya mmemlsisi diskusi kelas namun
dihadapkan pada kebungkaman yang tidak menyenarigk@na siswa sendiri
tidak tahu siapa yang berani berbicara terlebihullahDisinilah tugas guru
sebagai pengajar yang harus mampu membangkitkaat befajar siswa.

Keberadaan guru merupakan faktor yang tidak mungksa digantikan
oleh komponen mana pun dalam kehidupan bangsazaaadan apa pun. Apalagi
pada era teknologi modern seperti sekarang ingrpguru, apa pun bidangnya
semakin dibutuhkan dalam rangka membimbing pesidi& menghadapi dan
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Gempomyai pengaruh
yang besar terhadap keberhasilan suatu pengaj@nasusnya dalam pengajaran
berbicara, teknik yang digunakan guru masih kuraagatif sehingga kurang
memotivasi dan menggali potensi siswa. Oleh kaiamaguru dituntut untuk

selalu mempersiapkan pengajaran dengan berbagaisikmnodel, teknik



pengajaran atau strategi pembelajaran agar peratsiaperlangsung lancar dan
menyenangkan bagi siswa.

Berdasarkan pertimbangan di atas, peneliti mematuskntuk meneliti
kemampuan berbicara siswa dalam pembelajaran beabic khususnya
menyampaikan pendapat dalam diskusi. Dalam perelitini, penulis
menawarkan sebuah teknik pembelajaran yang dihanagkpat meningkatkan
motivasi berbicara siswa dalam berdiskusi. Tek@ikg/digunakan adalah teknik
Trial by Jury (pengadilan oleh majelis hakim).

Teknik Trial by Jury merupakan sebuah teknik pembelajaran yang
memanfaatkan simulasi sebuah peradilan yang dintgla terdapat berbagai
peran misalnya hakim, terdakwa, saksi, jaksa pemunpaksa pembela dan
panitera. Teknik ini dimungkinkan baik untuk memisiswa dalam "belajar
berbeda pendapat” yakni belajar dengan secaraifefe@hgemukakan sebuah
sudut pandang dan menentang pendapat yang selzalikgngan penerapan
teknik Trial by Jury ini, diharapkan dapat mendorong dan memotivasisagar
berani untuk mengeluarkan sanggahan/penolakan damdapatnya dalam
berdiskusi. Dengan demikian, sebuah diskusi alejalan lancar sesuai dengan
yang diharapkan dan menemukan kesepakatan/solussetaiah masalah yang
menjadi topik diskusi.

Penelitian tentang pembelajaran diskusi pernatkukin oleh Ratna Rizky
Wulandari dengan judul “Penerapan Metd&ibe Thinking Hats Edward De Bono
dalam Pembelajaran Berdiskusi (Kuasi EksperimeraF&idwa Kelas XI SMK

Negeri 13 Bandung Tahun Ajaran 2009/2010)”. Haséngditian tersebut



menunjukkan bahwa metode tersebut mampu meningkatketerampilan
berbicara siswa dalam berdiskusi. Sementara iwa p&nelitian yang dilakukan
oleh Nurul Hidayati dengan judul “Penerapan Medatl PermasalaharCérd
Problem) dalam Pembelajaran Diskusi Siswa Kelas VIII SMeégari 9 Cimahi
Tahun Ajaran 2009/2010", hasil penelitiannya meuokkan bahwa metode kartu
permasalahan efektif digunakan dalam pembelajaraskusl dan dapat
memotivasi siswa untuk berbicara dalam diskusi.aPaghelitian lainnya, yang
dilakukan oleh Nurhidianti Fazrin dengan judul “Beapan Teknik Murder
(Mood, Understand, Recall, Detect, Elaborate, and Review) dalam Pembelajaran
Berdiskusi pada Siswa SMK PGRI 2 Cimahi”, hasil glégmnnya menunjukkan
bahwa teknik MURDER mampu meningkatkan kemampuarbidera siswa
secara signifikan, serta efektif dalam mengasah ak@pouan berpikir dan
membantu siswa untuk berbicara secara sistemadis. KkBtiga penelitian yang
telah disebutkan di atas menunjukkan bahwa metoeéeja dan teknik tersebut
masing-masing efektif digunakan dalam pembelajab@nbicara, khususnya
pembelajaran berdiskusi.

Pada penelitian sebelumnya, peneliti belum menemuydenelitian yang
mengunakan teknikrial by Jury dalam pembelajaran berdiskusi. Oleh karena itu,
peneliti ingin mengujicobakan teknikial by Jury untuk mengetahui sejauh mana
keefektifan teknik ini dalam pembelajaran diskusteneliti memutuskan
mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan Keknal by Jury dalam
Pembelajaran Berdiskusi (Penelitian Eksperimen Kpada Siswa Kelas VIii

SMPN 4 Subang Tahun Ajaran 2010/2011).



1.2 Identifikas Masalah Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis mengikigsit masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut berikut.
1) Kemampuan berbicara siswa dalam proses pembelajarasinh rendah
sehingga perlu dilatih dengan menggunakan tekmiiyedajaran yang tepat.
2) Teknik pembelajaran berbicara yang digunakan madairang variatif
sehingga kurang memotivasi dan menggali potensesis
3) Teknik Trial by Jury dimungkinkan dapat menjadi alternatif teknik

pembelajaran menyampaikan pendapat dalam diskusi.

1.3 Batasan Masalah Penelitian

Pada penelitian ini penulis membatasi permasalgiada keterampilan
berbicara, yaitu menyampaikan persetujuan, sanggaien penolakan dalam
diskusi disertai dengan bukti atau alasan. Haljugia sesuai dengan standar
kompetensi yang terdapat dalam semester 2, yaitngemeukakan pikiran,

perasaan, dan informasi melalui kegiatan diskusiptatokoler.

1.4 Rumusan Masalah Penelitian
Permasalahan penelitian ini dirumuskan dalam beperkanyaan sebagai
berikut.
1) Bagaimanakah kemampuan berbicara siswa kelas @kgper dalam
pembelajaran berdiskusi sebelum dan sesudah diperiakuan dengan

menggunakan teknikrial by Jury?



2) Bagaimanakah kemampuan berbicara siswa kelas kaialeon pembelajaran
berdiskusi sebelum dan sesudah diberi perlakuagamemenggunakan strategi
Listening Team?

3) Adakah perbedaan yang signifikan antara kemampeabidara siswa kelas
eksperimen dalam pembelajaran berdiskusi mengganakaik Trial by Jury
dengan kemampuan berbicara siswa kelas kontrolmdatembelajaran

berdiskusi menggunakan stratégstening Team?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tujuanipaneni adalah untuk

mendeskripsikan hal-hal berikut:

1) kemampuan berbicara siswa kelas eksperimen sebdammsesudah diberi
perlakuan dengan menggunakan tekirikal by Jury;

2) kemampuan berbicara siswa kelas kontrol sebelum sksudah diberi
perlakuan dengan menggunakan stratégiening Team;

3) ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara kemam berbicara siswa
kelas eksperimen yang menggunakan teKmikl by Jury dengan kemampuan

berbicara siswa kelas kontrol yang menggunakategiia stening Team.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfedt secara teoretis

maupun secara praktis, manfaat tersebut di antg@ann



1. Manfaat teoretis
Manfaat teoretis dari penelitian ini diharapkan atapmemberikan

sumbangan bagi pengembangan pembelajaran retdrilsignya menyampaikan
sanggahan atau penolakan pendapat dalam berdiskebagai upaya
meningkatkan kemampuan berbicara siswa usia seldgaljan menggunakan
teknik Trial by Jury.
2. Manfaat praktis

Secara khusus, penelitian ini dapat bermanfaagsebarikut.
1) Bagi penulis

Sampai sejauh ini belum ada penelitian yang merngam@geefektifan teknik
Trial by Jury dalam pembelajaran diskusi. Dengan dilakukannyeelg&an ini,
peneliti berharap dapat mengetahui keefektifan ikekirial by Jury dalam
pembelajaran berbicara khususnya dalam pembelajaraiskusi.
2) Bagi siswa

Dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa meggukemampuan
untuk meningkatkan kompetensi dan kreativitasnyatdaena dalam keterampilan
berbicara saat berdiskusi.
3) Bagiguru

Manfaat penelitian ini bagi guru adalah menambdareasi teknik-teknik
pengajaran yang dapat digunakan dalam kegiatanglajatan berbicara. Dengan
demikian, diharapkan kreativitas guru dalam mensknta menggunakan teknik
pembelajaran semakin terasah dan pada akhirnyat dagaingkatkan minat,

aktivitas, efektivitas, dan hasil pembelajaran lwenta yang maksimal.
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4) Bagi peneliti lain
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan ada masteayi peneliti lain
untuk mempelajari lebih dalam tentang teknikial by Jury dalam aspek

keterampilan berbahasa lainnya.

1.7 Anggapan Dasar
Anggapan dasar merupakan pedoman untuk panduanjakerpagi
penyelesaian masalah yang diteliti. Dalam penglitid, peneliti bertolak dari
asumsi sebagai berikut:
1) Diskusi (berbicara) merupakan salah satu kompetgasar yang tercantum
dalam silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia &\4B ¥III.
2) Teknik pembelajaran merupakan salah satu faktog yaemegang peranan
penting dalam keberhasilan sebuah pembelajaran.
3) Teknik Trial by Jury merupakan sebuah teknik pembelajaran yang dapat

diterapkan dalam pembelajaran berdiskusi.

1.8 Hipotesis

Hipotesis adalah kebenaran yang masih berada datbaWwelum tentu
benar) dan baru dapat diangkat menjadi suatu kedengiéia telah disertai bukti-
bukti (Arikunto, 2007:45). Penulis merumuskan hgsi$ penelitian bahwa
terdapat perbedaan kemampuan berbicara siswa kaltaperimen dalam
pembelajaran berdiskusi menggunakan teKmilal by Jury dengan kemampuan
berbicara siswa kelas kontrol dalam pembelajarardidgieisi menggunakan
strategiListening Team.

Ho # Hi
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1.9 Definisi Operasional

Agar tidak terjadi salah tafsir dari pihak pembaekaligus memperjelas
pokok-pokok masalah dalam penelitian ini, maka [emaenjelaskan definisi
operasional variabel-variabel dalam penelitian gablerikut.

1. Teknik Trial by Jury (pengadilan oleh majelis hakim) merupakan sebuah
teknik pembelajaran yang dapat melibatkan semweasis kelas aktif dalam
kegiatan belajar mengajar. Tekdikial by Jury akan menstimulasi siswa untuk
berdiskusi dan memotivasi siswa untuk mengeluarkandapatnya. Oleh
karena itu, semua siswa diharapkan aktif berbica@ayampaikan persetujuan
dan sanggahan atau penolakan pendapat dalam pgrdelberdiskusi sesuai
dengan topik yang dibahas. Format diskusinya serdpagan sebuah
persidangan sehingga akan menciptakan pertukarstapat antarsiswa yang
seru namun tetap tertib. Teknik ini baik untuk memibelajar berbeda
pendapat yakni belajar dengan secara efektif meok@kan sebuah sudut
pandang dan menentang pendapat yang sebaliknyamdemgertai bukti dan
alasan yang logis.

2. Pembelajaran berdiskusi merupakan sebuah prosafibghng melibatkan
interaksi di antara siswa untuk saling mengemukagendapat dari suatu
persoalan atau topik masalah yang didiskusikamgghi akhirnya ditemukan
sebuah solusi atau kesepakatan bersama. Pembel@j@ardiskusi ini dapat
digunakan dan dimanfaatkan untuk merangsang daratimesiswa agar
termotivasi untuk terampil berbicara dan mau merpaikan pendapatnya di

muka umum.



